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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Penyakit diare menjadi salah satu gangguan gastrointestinal yang sering

terjadi pada anak usia balita dan menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas. Provinsi Papua

Pegunungan memiliki capaian sanitasi rendah dan prevalensi diare balita tertinggi di Indonesia pada tahun

2023. Faktor lingkungan dan faktor ibu merupakan faktor yang saling berkaitan dengan kejadian diare pada

anak balita. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor risiko kejadian diare pada anak balita di

Provinsi Papua Pegunungan. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dan sumber data diperoleh

dari Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 dengan jumlah sampel yang dianalisis sebesar 266 anak usia 0-

59 bulan di Provinsi Papua Pegunungan. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji

Chi-Square dan multivariat menggunakan regresi logistik model determinan. Hasil menunjukkan ada

hubungan antara sumber air minum, akses sanitasi, jenis lantai dan pendidikan ibu dengan kejadian diare

pada anak balita. Pendidikan ibu rendah merupakan faktor paling dominan berpengaruh terhadap kejadian

diare. Anak balita yang berasal dari ibu dengan pendidikan rendah akan berisiko 2,832 kali lebih besar untuk

mengalami diare dibandingkan anak balita yang berasal dari ibu dengan pendidikan tinggi. Diperlukan

kerjasama dari pemerintah dan masyarakat dalam peningkatan akses pendidikan yang merata disetiap

wilayah serta kolaborasi penyelenggara kesehatan untuk meningkatkan pendidikan kesehatan melalui

promosi kesehatan terpadu terkait perilaku hidup bersih dan sehat dalam lingkungan rumah tangga.</p><hr

/><p style="text-align: justify;">Diarrhea is one of the most common gastrointestinal disorders in children

under five years of age and is a major cause of morbidity and mortality. Papua Pegunungan Province has the

lowest sanitation achievement and the highest prevalence of under five years of diarrhea in Indonesia by

2023. Environmental factors and maternal factors are interrelated with the incidence of diarrhea in children

under five years. The purpose of this study was to analyze the risk factors for the incidence of diarrhea in

children under five years in Papua Pegunungan Province. This study used a cross sectional design and the

data source from the Indonesian Health Survey in 2023 with a total sample of&nbsp; 266 children aged 0-59

months in Papua Pegunungan Province. Data were analyzed univariate, bivariate with Chi- Square test and

multivariate with logistic regression of determinant models. Results showed an association between drinking

water source, sanitation access, floor type and mother's education with the incidence of diarrhea in children

under five. Low maternal education is the most dominant factor affecting the incidence of diarrhea. Children

under five who come from mothers with low education will be at risk 2,832 times greater to experience

diarrhea than children under five who come from mothers with high education. Cooperation is needed from

the government and the community to increasing access to education that is evenly distributed in each

region and collaboration of health providers to improve health education through integrated health

promotion related to clean and healthy living behaviors in the household environment.</p><p>&nbsp;</p>
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